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ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola kepemimpinan pengurus 

Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung dalam meningkatkan 

kesadaran jemaah untuk berkurban dan untuk mengetahui pola kepemimpinan 

pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II tembung dalam 

meningkatkan kesadaran jemaah untuk berinfak. Penelitian ini di laksanakan di 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung. 

      Temuan penelitian ini sebagai berikut : (1) pola kepemimpinan yang di 

terapkan pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung ialah 

dengan pola kepemimpinan demokratis, (2) pola kepemimpinan pengurus Badan 

Kenaziran Masjid Ar-Rahman dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk 

berkurban dan berinfak ialah dengan pola kepemimpinan demokratis dan 

melibatkan pengurus Masjid dalam pengambilan keputusan. 

       Dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban pengurus Badan 

Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung membentuk beberapa program-

program kerja antara lain: pembentukan panitia kurban, pembentukan program-

program kerja panitia kurban, kemudian dalam meningkatkan kesadaran jemaah 

untuk berinfak pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman: menyediakan 

informasi yang jelas, pendayagunaan uang infak tepat sasaran penyediaan kotak 

infak, melakukan pemungutan infak mingguan, penyelenggaraan PHBI dan rapat 

evaluasi. 
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KATA PENGANTAR 

 ٌِ ْٞ حِ ِِ اىشَّ هَ حْ ِ اىشَّ
ٌِ اّللّه  بسِْ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

   Pada masa sekarang ini sebuah pola kepemimpinan sangat penting diterapkan 

di semua lini kehidupan baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sosial 

masyarakat, Kepemimpinan merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan untuk 

mempengaruhi, mengendalikan orang lain untuk mempermudah dalam mencapai 

tujuan bersama.  

  Menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan pemimpin merupakan seseorang 

yang memiliki sebuah wewenang dalam kepemimpinannya untuk mengkoordinir 

bawahannya dalam menjalankan sebuah rutinitas pekerjaannya untuk mencapai 

tujuan.
1
 Robert Tanembaum berpendapat pemimpin ialah seseorang yang 

menggunakan kekuasaannya untuk mengorganisasi, mengarahkan, dan 

mengontrol bawahannya untuk bertanggung jawab, supaya semua bagian 

pekerjaan dijalan sesuai dengan apa yang menjadi tujuan perusahaan atau 

organisasi.
2
 Dalam prespektif Islam kepemimpinan dapat dilihat dalam ( Q.S. Al- 

Anbiya 21: 73). 

خبَ   ۡٝ اِ َٗ ٘ةِ  يه ًَ اىصَّ اِقبَ َٗ ثِ  شه ۡٞ ٌۡ فِؼۡوَ اىۡخَ ِٖ ۡٞ ْبَۤ اِىَ ۡٞ حَ ۡٗ اَ َٗ شِّبَ  ٍۡ َ َُ ببِ ۡٗ ذُ ٖۡ تً َّٝ ََّ ٌۡ اٮَ ِ ُٖ
هْ جَؼَيۡ ٘ةِ َٗ مه ا ىنَْبَ  ۚءَ اىضَّ ۡ٘ مَبُّ َٗ  

 َِ ۡٝ بِذِ   ػه

       

                                                             
  

1
Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar  Pengertian dan Masalah, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2011), hlm. 43. 
2
Ibid. 
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 “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah kami dan telah kami wahyukan kepada, 

mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan 

hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah”. 
3
 

       Kepemimpinan di dalam kepengurusan Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman, 

perlu adanya pola kepemimpinan yang baik di dalam pengelolalan dan 

pengembangan Masjid  mengingat peranan Masjid sebagai wadah dan sarana 

pengembangan dakwah telah mengembangkan berbagai kegiatan, seperti 

pengajaran pendidikan Agama, sosial masyarakat dan kegiatan-kegiatan Agama 

lainnya yang diharapkan mampu menyaring dan membentengi umat Islam 

sehingga terhidar dari perbuatan dosa dan prilaku tercela.
4
 Sesuai pada hakikatnya 

dalam Islam Masjid dijadikan sebagai patokan utama yang berperan penting 

dalam membangun karakter serta identitas kebudayaan umat Islam. Oleh karena 

itu, Masjid memiliki berbagai fungsi untuk kemaslahatan umat Islam dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

        Dalam mensejahterakan kehidupan sosial bermasyarakat di lingkungan 

Dusun II Tembung terkhususnya di wilayah Masjid Ar-Rahman, BKM Masjid Ar-

Rahman mengajak jemaah untuk meningkatkan kesadaran jemaah untuk 

beribadah kurban dan berinfak, mengingat banyaknya masyarakat yang memiliki 

presepsi bahwa berkurban hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang memiliki 

                                                             
     

3
 Kementrian Agama, Al-Qur`an dan Terjemahannya, Jakarta. 2012. hlm. 328. 

     
4
Muh Subair, Optimalisasi Fungsi Dan Pengelolaan Masjid Islamic Center Kalimantan 

Timur, Jurnal Pusaka, (Makassar: Badai Penelitian Dan Pengembangan Agama Makassar, 

2013), hlm. 58. 
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standar perekonomian menengah ke atas, tentu perlu adanya perhatian khusus dari 

BKM untuk merubah pola pikir masyarakat terhadap berkurban. 

      Sebagaimana yang kita ketahui berkurban dan berinfak merupakan salah satu 

perintah dalam ajaran Islam. Sesuai dalil Allah dalam Al-quran, (Qs. Al-Hajj 22: 

34). 

ىِنُوِّ  ٌۡ اِ  َٗ ٖنُُ ًِ ؕ فبَىِه ؼَب ّۡ تِ الَۡۡ ََ ۡٞ ِٖ  بَ
ِۡۢۡ ٍِّ  ٌۡ ب سَصَقَُٖ ٍَ  ٚ

ِ ػَيه
ٌَ اّللّه زَۡمُشُٗا اسۡ سَنًب ىِّٞ ْۡ ٍَ تٍ جَؼَيْۡبَ  ٍَّ نٌٔ اُ ىه

ا ۡ٘ َُ  اسَۡيِ
ۤ ٔ احِذٌ فيََ َّٗ ؕ  َِ ۡٞ خۡبخِِ َُ شِ اىۡ بَِِّّ َٗ    

       “Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan penyembelihan (kurban), 

supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 

direzkikan Allah kepada mereka, Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha Esa, 

karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira kepada 

orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah)”. 
5
 

 Selain itu, Allah SWT juga berfirman dalam QS. Al-Kautsar 108:1-2 

ّْحَشَْۗ  ا َٗ ثشَََۗ فصََوِّ ىشَِبِّلَ  ْ٘ لَ اىْنَ هْ ْٞ   اَِّّب  اػَْطَ

     “Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka 

dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah”.
6
 

       Dari firman Allah tersebut dapat di pahami begitu pentingnya untuk 

melaksanakan ibadah kurban, tentu sangat penting peranan BKM untuk 

meningkatkan minat masyarakat untuk berkurban dan meyakinkanya bahwa 

berkurban dapat meningkatkan kesejahteraan sosial dan lebih mempererat tali 

                                                             
5
Kementrian Agama, Al-Qur`an dan Terjemahannya, Jakarta. 2012. hlm. 336. 

6
Ibid., hlm. 602. 
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silaturrahmi sesama warga terutama di lingkungan Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung. 

        Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Sahril selaku Kepala 

Dusun II Tembung, bahwa mayoritas masyarakat Dusun II Tembung berpropesi 

sebagai Pedagang dan Karyawan Swasta, dan juga memiliki taraf perekonomian 

menengah kebawah.
7
 Namun, dalam hal berkurban menurut Bapak Syawal selaku 

Ketua panitia kurban tiga tahun terakhir ini masyarakat di Dusun II Tembung 

yang berkurban di Masjid Ar-Rahman selalu mengalami peningkatan walaupun 

tidak terlalu signifikan.
8
 Hal ini membuat peneliti tertarik dengan keberhasilan 

pengurus Masjid Ar-Rahman yang selalu konsisten dalam mempertahankan dan 

meningkatkan minat masyarakat untuk berkurban di lingkungan Masjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung.  

      Begitu juga dalam berinfak sangat perlu adanya pengurus untuk menjadi 

perantara bagi masyarakat yang berkeinginan untuk berinfak dan dapat 

dipercayainya, dilihat dari definisi infak itu sendiri, Infak merupakan segala 

macam bentuk pengeluaran (pembelanjaan) baik untuk kepentingan pribadi, 

keluarga, maupun yang lainnya.
9
 Di sinilah peran kepemimpinan bagi seorang 

pengurus BKM dalam mengelola infak dan menarik minat masyarakat untuk 

meningkatkan kesadarannya dalam berinfak.  

                                                             
          

7
Sahril, Kepala Dusun II Tembung, “Perekonomian Masyarakat II Tembung”, 

Wawancara Pribadi, Medan, 23 Juli 2021. 

         
8
Syawal, Ketua Panitia Kurban, “Data Kurban”, Wawancara Pribadi, Medan, 23 Juli 

2021. 
         

9
Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Elex Media  Komputindo, 

2016), hlm. 169.  
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       Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Irwansyah Putra 

Harahap selaku bendahara Masjid Ar-Rahman di dalam kepengurusan tiga tahun 

terakhir ini jumlah infak jemaah selalu meningkat, ini juga di tandai dengan bukti 

nyata pembelian satu unit mobil ambulance pada tahun 2020 yang di peruntukkan 

bagi jemaah Masjid Ar-Rahman.
10

 Tentu dengan keberhasilan ini perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui pola kepemimpinan di Masjid Ar-Rahman sehingga 

mampu menarik minat jemaah untuk berinfak.  

     Berdasarkan dari latar belakang tersebut perlu dilakukan kajian lebih lanjut 

terhadap pola kepemimpinan di dalam BKM Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban dan berinfak. 

Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pola 

Kepemimpinan Pengurus Badan KenaziranMasjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung Dalam Meningkatkan Kesadaran Jemaah Untuk Berkurban dan 

Berinfak”. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang akan 

dikaji dalam skripsi ini ialah tentang bagaimana pola kepemimpinan pengurus 

Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman di dalam meningkatkan kesadaran jemaah 

untuk berkurban dan berinfak di lingkungan Dusun II Tembung. Secara rinci 

rumusan masalahnya ialah sebagai berikut:  

                                                             
        

10
 Irwansyah Putra Harahap, Bendahara Masjid Ar-Rahman, “Data infak”, Wawancara 

Pribadi, Medan, 23 Juli 2021. 
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1. Bagaimana pola kepemimpinan pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung dalam meningkatkan kesadaran jemaah 

untuk berkurban? 

2. Bagaimana pola kepemimpinan pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung dalam meningkatkan kesadaran jemaah 

untuk berinfak? 

C. Batasan Istilah 

       Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesalah pahaman yang terdapat 

pada judul skripsi ini, maka penulis menggunakan batasan-batasan istilah sebagai 

berikut: 

1. Pola Kepemimpinan 

      Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia arti “pola yaitu corak 

tenun, corak batik; potongan kertas yang dipakai mal untuk memotong 

bakal baju; model.
11

 Sedangkan kepemimpinan merupakan suatu 

kemampuan untuk memengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu 

agar bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuan yang di tetapkan.
12

 

        Pola kepemimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 

menjelaskan tentang model kepemimpinan Badan Kenaziran Masjid Ar-

Rahman dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban dan 

berinfak. 

 

                                                             
    

11
EM Zul Fajri, Ratu Aprilia Senja,  Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jawa Timur: 

Difa Publisher, 2018), hlm. 662. 

    
12

Wahyudin Nur Nasution, Kepemimpinan Pendidikan Di Sekolah, Jurnal Tarbiyah, 

(Medan: UIN Sumatra Utara, 2015), hlm. 67. 
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2. Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

       Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman merupakan panitia yang 

memiliki bagian dan struktur organisasi yang memiliki tugas untuk 

memakmurkan  Masjid dan bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan 

yang ada di Masjid Ar-Rahman. 

3.  Meningkatkan kesadaran 

     “Meningkatkan mempunyai definisi menaikkan derajat, menaikkan 

taraf, dsb; mempertinggi; memperbanyak produksi dsb; mengangkat 

diri”.
13

 Sedangkan “kesadaran, mempunyai arti keadaan mengetahui atau 

mengerti, keinsafan”.
14

 

       Meningkatkan kesadaran dalam penelitian ini ialah mengetahui cara 

pengurus Masjid Ar-Rahman untuk mengajak masyarakat dalam 

berkurban dan beinfak. 

4. Kurban 

     Kurban menurut etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu qaraba yang 

artinya dekat. Sepadan dengan kata al-udhiyyat didefinisikan sebagai 

nama hewan yang di sembelih pada hari raya Idul Adha dan hari-hari 

tasyrik untuk mendekatkan diri kepada Allah.
15

 

      Kaitannya dengan penelitian ini mengetahui cara pengurus dalam 

pengelolaan dan pelaksanaan ibadah kurban. 

 

                                                             
    

13
Ibid., hlm. 820. 

    
14

Ibid., hlm. 721. 
      

15
Hendri, Andriyaldi, Pemberian Upah Pemotongan Hewan Qurban Menurut Hukum 

Islam (Studi Pada Masyarakat Tanjung Barulak Kab. Tanah Datar), Jurnal Hukum Islam, 

(Bukittinggi: IAIN Bukittinggi, 2018), hlm. 220. 
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5. Infak  

      Secara terminologi syariat, Infak artinya mengeluarkan sebagian dari 

harta atau pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang di 

perintahkan ajaran Islam.
16

 

      Maksud infak dalam penelitian ini tentang bagaimana pengelolaan dan 

cara pengurus untuk mempengaruhi jemaah dalam meningkatkan minat 

masyarakat untuk berinfak. 

       Dari beberapa batasan istilah di atas maka, maksud dari pola 

kepemimpinan pengurus Badan KenaziranMasjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban dan 

berinfak ialah bagaimana pola kepemimpinan yang di terapkan pengurus 

BKM sehingga mampu meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban 

dan berinfak. 

D. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pola kepemimpinan pengurus Badan Kenaziran 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung dalam meningkatkan kesadaran 

jemaah untuk berkurban. 

2. Untuk mengetahui pola kepemimpinan pengurus Badan Kenaziran 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung dalam meningkatkan kesadaran 

jemaah untuk berinfak. 

                                                             
       

16
Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat Infak Sedekah, (Jakarta: Gema 

Insani, 2008), hlm. 14. 
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E. Manfaat Penelitian  

        Penelitian ini hendaknya memberi manfaat atau kegunaan kepada 

pembacanya, adapun kegunaan penelitian ini ialah: 

1. Secara teoritis, untuk meningkatkan pemahaman dan bahan 

pertimbangan di sebuah kepengurusan BKM yang berkaitan dengan 

pola kepemimpinan serta sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara praktis, sebagai salah satu sumber informasi kepada pengurus 

BKM untuk mempengaruhi jemaah dalam meningkatkan kesadaran 

untuk berkurban dan berinfak. 

3. Secara akademik, khususnya jurusan manajemen dakwah berguna 

sebagai bahan gambaran untuk penelitian yang sama. Dari penelitian 

ini diharapkan berguna bagi mahasiswa dan dosen fakultas dakwah dan 

komunikasi, terutama bagi yang ingin meningkatkan kesejahteraan 

Masjid yang ada didaerahnya masing-masing serta dapat meyelesaikan  

permasalahan dan memberikan solusinya dengan baik. 

F. Sistematika Penulis 

        Adapun sistematika dalam skripsi ini untuk memudahkan masalah-masalah 

dalam studi ini dan supaya dapat dengan mudah dipahami secara sistematis, maka 

disusun dalam bab-bab dan masing-masing bab mengandung sub bab, sehingga 

adanya keterkaitan yang sistematis, yang disusun atas lima bab, yaitu:  

        Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan istilah, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  
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        Bab II landasan teori yang terdiri dari pengertian kepemimpinan, jenis-jenis 

kepemimpinan, konsep kepemimpinan dalam Al-Quran dan Hadist, pengertian 

kurban, sejarah berkurban, manfaat dan pentingnya kurban, pengertian infak, 

perbedaan zakat, infak, dan sedekah, kajian terdahulu. 

       Bab III metodologi penelitian yang terdiri dari tempat penelitian, pendekatan 

penelitian, informasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan 

analisis data. 

        Bab IV Profil Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung, Analisis Pola 

Kepemimpinan Pengurus Masjid Ar-Rahman Terdiri dari pola peningkatan 

kesadaran jemaah untuk berkurban dan pola meningkatkan kesadaran jemaah 

untuk berinfak. 

       Bab V Kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kepemimpinan 

1. Pengertian kepemimpinan 

      Kepemimpinan berasal dari akar Bahasa Inggris yakni “leader dalam Kamus 

Iggris-Indonesia arti leader yaitu pemimpin yang artinya pemimpin dan 

kegiatannya disebut leadership yang memiliki arti kepemimpinan”.
17

 Menurut 

suprayogo yang dikutip oleh Muhammad Anis Afiqi dalam kata tersebut 

mengandung berbagai macam arti yang saling berhubungan yakni, berjalan lebih 

depan, mengambil langkah pertama, berbuat paling dulu, mempelopori suatu 

tindakan, mengarahkan pikiran atau pendapat, menuntun dan menggerakkan orang 

lain melalui pengaruhnya.
18

 

       Sedangkan menurut Dirawat yang dikutip oleh Muhammad Anis Afiqi 

kepemimpinan merupakan suatu kemampuan maupun kesiapan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, 

menggerakkan, dan kalau perlu memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh 

untuk selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian sesuatu 

maksud dan tujuan.
19

 

      

                                                             
        

17
John M. Echols, Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia   

Pustaka Utama, 2010), hlm. 437. 
        

18
Muhammad Anis Afiqi, Dekontruksi Kepemimpinan Pendidikan Sebagai Upaya 

Perubahan Dalam Dunia Pendidikan (Menelaah Kembali Kepemimpinan Pendidikan 

Melalui Pemikiran Niesche), Jurnal Tawadhu, (Cilacap: Institut Agama Islam Imam Ghozali 

(IAIIG) Cilacap, 2020), hlm. 968. 

         
19

Ibid.  
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 Dewi Sandi Trang mengutip dari Robbins yang mendefinisikan 

kepemimpinan sebagai suatu proses dalam mempengaruhi kegiatan kelompok 

atau organisasi yang diatur untuk mencapai tujuan bersama.
20

 

       Kemudian Sutantra memberikan makna kepemimpinan sebagai berikut: 

a. Kepemimpinan ialah kekompakan, suatu time work, bukan kesendirian 

ataupun individu. Dalam kepemimpinan ada tugas pemimpin sekaligus 

tugas staf (anak buah), bahkan juga peran lingkungan. 

b. Kepemimpinan merupakan suatu perubahan ke arah yang lebih baik 

dalam mencapai tujuan bersama yang sudah disepakati sebelumnya. 

pemimpin bukan ke-(mandek), dan juga bukan memberikan perubahan 

kearah kehancuran ataupun kekacauan. 

c. Kepemimpinan adalah memberi pelayanan bukan di layani serta 

bekerja sama dalam melayani staf. Bila pemimpin maupun staf 

(bawahan) sama-sama memiliki semangat melayani yang tinggi, maka 

kepemimpinan akan berjalan efektif. 

d. Kepemimpinan merupakan suatu pemimpin yang mana harus  

memiliki karakter tanggung jawab yang tinggi dan memiliki sifat jujur, 

santun, dan adil dalam mengemban amanah sehingga memiliki sikap 

keteladanan, bukan kekuasaan semata. Di dalam kepemimpinan, 

                                                             
        

20
Dewi Sandi Trang, Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Pengaruhnya 

Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara), 

Jurnal EMBA, (Manado: Universitas Sam Ratulangi Manado, 2013), hlm. 210. 
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pemimpin harus memiliki sikap jujur, santun, dan adil dalam 

mengemban amanah.
21

 

        Dari beberapa definisi kepemimpinan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, 

menuntun, membimbing, dan mangarahkan orang lain dalam mencapai tujuan 

bersama yang telah di sepakati bersama. 

2.  Jenis-jenis kepemimpinan 

      Di dalam menjalankan kepemimpinan ada beberapa jenis kepemimpinan yang 

digunakan untuk mempermudah pemimpin dalam menjalankan tugasnya 

diantaranya: 

a. Kepemimpinan Otokratis 

       Pengertian dari kepemimpinan otokratis ialah, otokratis berasal dari 

bahasa Yunani, otokratis adalah bentuk suatu pemerintahan dengan 

kekuasaan politiknya dipegang oleh perseorangan. Otokratis dapat di 

artikan sebagai (center of authority) berarti berkuasa sendiri secara mutlak, 

tanggung jawab dan tugas dilaksanakan pemimpin otokritas, pemimpinnya 

akan melaksanakan tugas yang diberikan oleh pimpinannya itu sudah 

menjadi sifat seorang pemimpin otokritis.
22

 

      Sedangkan menurut Sudarwan Danim kata otokratik merupakan 

tindakan menurut kemauan sendiri, dimana setiap produk pemikiran 

                                                             
       

21
Agus Wijaya, N. Purnomolastu, A.J. Tjahjoanggoro, Kepemimpinan Berkarakter, 

(Surabaya: Brilian Internasional, 2015), hlm. 3. 

        
22

Yudha Wibisono Putra Hamzah, Suwoko, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otokratis 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT Jasa Mutu Mineral Indonesia Di Kota 

Samarinda, Borneo Student Research, (Samarinda: Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur, 2020), hlm. 950. 
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dipandang benar, keras kepala, atau rasa yang bersifat pemaksaan.
23

      

Adapun tipe kepemimpinan otokratis menurut Lewin, Lippitt, dan White 

yang dikutip oleh sunarni memiliki ciri-ciri yaitu:   

1. Wewenang mutlak, keputusan, dan kebijakan terpusat pada pemimpin. 

2. Komunikasi berlangsung satu arah dari pimpinan kebawahan, dan 

tidak ada kesempatan bagi bawahan untuk memberikan saran 

pertimbangan ataupun pendapat. 

3. Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan para 

bawahannya dilakukan secara ketat. 

4. Lebih banyak kritik dari pada pujian. 

5. Menuntut prestasi dan kesetiaan sempurna dari bawahan tanpa syarat, 

cendrung adanya paksaan, ancaman, dan hukuman.
24

 

b.  Kepempinan Laissez Faire 

      Kepemimpinan laissez faire merupakan bawahan di anggap sudah mampu 

dalam menyelesaikan permasalahan dalam berbagai hal, sehingga dalam jenis 

kepemimpinan laissez faire ini memberikan kebebasan kepada bawahan dalam 

mengambil keputusan tanpa campur tangan siapapun termasuk pemimpinnya.
25

 

Adapun ciri-ciri utama dari kepemimpinan laissez faire ialah : 

1. Pemimpin menyerahkan tanggung jawab pada pelaksanaan tugas. 

                                                             
         

23
Ong, Steven Jordan Gunadi, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otokratik Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Di CV Sumber Teknik Semarang, Agora, (Surabaya: Universitas 

Kristen Petra, 2018), hlm. 2. 

        
24

Sunarni, dkk., Pemetaan Gaya dan Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah, Sekolah 

Dasar: Kajian Teori Dan Praktik Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2018), 

hlm. 25.  

          
25

Erma Yulia, Djudi Mukzam, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Stres Kerja 

dan Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PTPN XI Unit Usaha PG Semboro), Jurnal 

Administrasi  Bisnis, (Malang: Universitas Brawijaya, 2017), hlm. 24. 
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2. Pemimpin memberikan kebebasan kepada bawahan untuk 

menyampaikan aspirasi,  ide dan gagasan yang membangun. 

3. Dalam pengambilan keputusan pemimpin menyerahkan sepenuhnya 

kepada bawahannya. 

4. Pemimpin percaya bawahannya mampu melaksanakan tugas-tugasnya 

dengan baik. 

5. Pemimpin memberi kebebasan kepada bawahannya untuk memilih 

cara-cara sendiri untuk menyelesaikan tugas.
26

 

c. Kepemimpinan Demokratis 

        Dalam jurnal Indra Yugusna, Aziz Fathoni, Andi Tri Haryono menurut 

Robbins kepemimpinan dengan gaya demokratis menggambarkan pemimpin yang 

sering melibatkan bawahannya dalam pengambilan keputusan, mendelegasikan 

wewenang, mendorong keterlibatan dalam memutuskan metode dan sasaran kerja, 

dan menjadikan umpan balik sebagai melatih karyawan.
27

 

        Kepemimpinan dekmoratis juga menggunakan metode musyawarah di dalam 

mencari memecahkan masalah yang terjadi di perusahaan ataupun organisasi, 

disini sangat terlihat bahwa peranan bawahan juga sangat di perlukan dalam 

pengambilan keputusan yang akan di sepakati dan di jalankan bersama. 

Adapun ciri-ciri kepemimpinan demokratis menurut Robbins antara lain: 

                                                             
       

26
Ismail: “Penerapan Tipe Kepemimpinan Laissez-Faire Dalam Meningkatkan Mutu 

Pelayanan Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Jambi” Skripsi, (Jambi: 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019), hlm., 12, t.d. 

     
27

Indra Yugusna, dkk., Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kerja Dan Kedisiplinan Karyawan (Studi Empiris Pada Perusahaan SPBU 

44.50.29 Randu Garut Semarang), Journal Of Management, (Semarang: Universitas 

Pandanaran, 2016), hlm. 6. 
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1. Setiap kebijakan yang diambil selalu di diskusikan dengan kelompok dan 

dibantu oleh pemimpin. 

2. Dalam mengadakan diskusi pemimpin hanya memberikan saran atau 

masukan alternatif pendukung yang dapat dipilih saat mengadakan diskusi. 

3. Setiap anggota bebas menentukan siapa saja teman bekerja saat pembagian 

tugas kerja yang dilakukan secara berkelompok. 

4. Lebih memperhatikan bawahan dalam mencapai tujuan organisasi. 

5. Menekankan 2 hal yaitu bawahan dan tugas. 

6. Pemimpin merupakan seseorang yang objektif saat memuji karyawan pada 

saat berhasil mengerjakan tugas-tugasnya dan memberi teguran kepada 

bawahan yang lalai dalam menjalankan tugasnya.
28

 

d. Kepemimpinan Militeristik 

       Di dalam kepemimpinan militeristik memiliki kemiripan dengan 

kepemimpinan otokratis. Adapun sifat-sifat dari tipe kepemimpinan militeristik 

ialah: 

1. Lebih banyak menggunakan sistem perintah, keras dan sangat otoriter, 

kaku dan sering kali tidak tepat dalam mengambil keputusan. 

2. Menginginkan kepatuhan mutlak dari setiap bawahan. 

3. Dalam kegiatan kepemimpinan dilakukan dengan cara formalitas, 

upacara-upacara kebesaran yang berlebihan. 

4. Selalu menanamkan nilai-nilai kedisiplinan yang kaku kepada 

bawahannya. 

                                                             
28

Ibid.  
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5. Tidak menerima saran, usulan, aspirasi dan kritikan-kritikan dari 

bawahannya. 

6. Komunikasi dilakukan searah. 
29

 

        Dari beberapa jenis-jenis kepemimpinan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ada beberapa jenis kepemimpinan secara umum antara  lain: kepemimpinan 

otokratis yang artinya kepemimpinan yang semua kebijakan terpusat kepada 

pemimpin, kepemimpinan laissez faire merupakan jenis kepemimpinan yang 

memberikan kebebasan secara penuh kepada bawahannya dan pada saat 

mengambil keputusan tanpa campur tangan dari pemimpinnya, kepemimpinan 

demokrasi merupakan jenis kepemimpinan yang menggambarkan gaya 

kepemimpinannya sering melibatkan bawahannya dalam pengambilan keputusan, 

kepemimpinan militeristik merupakan kepemimpinan yang menggunakan gaya 

kepemimpinan dengan komunikasi satu arah yaitu dari atasan kebawahan tanpa 

adanya sebuah komunikasi timbal balik dalam pengambilan keputusan.  

3. Konsep kepemimpinan di dalam Al-Quran dan Hadist 

        Konsep kepemimpinan telah Allah jelaskan dalam Al-Quran di antaranya, 

Q.s As-shad 38: 26 

لَۡ حخََّبِغِ  َٗ َِ اىَّْبطِ ببِىْحَقِّ  ْٞ ٌْ بَ ٗدُ إَِّّب جَؼَيْْبَكَ خَيِٞفتًَ فِٜ الْْسَْضِ فبَحْنُ ُٗ ِْ ٝبَ دَا هٙ فَٞضُِيَّلَ ػَ َ٘ اىَْٖ

ًَ اىْحِسَبةِ  ْ٘ ب ّسَُ٘ا َٝ ََ ٌْ ػَزَاةٌ شَذِٝذٌ بِ ِ ىَُٖ ِْ سَبِٞوِ اللَّّ َُ ػَ َِ ٝضَِيُّ٘ َُّ اىَّزِٝ ِ ۚ إِ  سَبِٞوِ اللَّّ

        “(Allah berfirman), wahai daud! Sesungguhnya engkau kami jadikan 

khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 

                                                             
        

29
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Tata Kelola Kepemerintahan Yang Baik (GCG), Jurnal Liquidity, (jakarta: STIE Ahmad 

Dahlan, 2013), hlm. 163. 
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dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan 

menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat akan 

mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan”.
30

 

        Kemudian Allah juga menjelaskan dalam Q.S Al-Maidah ayat 8 

 

 

لَۡ  َٗ ِ شُٖذََاءَ ببِىْقسِْطِ ۖ  َِ لِِلَّّ ٞ ٍِ ا َّ٘ ُْ٘ا مُُّ٘٘ا قَ ٍَ َِ آ هٚ ألََّۡ حؼَْذِىُ٘ا ۚ  ٝبَ أَُّٖٝبَ اىَّزِٝ ًٍ ػَيَ ْ٘ ُُ قَ ٌْ شَْآَ َّْنُ ٍَ ٝجَْشِ

 َُ يُ٘ ََ ب حؼَْ ََ َ خَبِٞشٌ بِ َُّ اللَّّ َ ۚ إِ احَّقُ٘ا اللَّّ َٗ هٙ ۖ  َ٘ َ٘ أقَْشَةُ ىيِخَّقْ  اػْذِىُ٘ا ُٕ

      “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan 

karena Allah (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu 

terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. 

Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sungguh, Allah maha mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan”.
31

 

        Rasullullah SAW. Juga menjelaskan dalam hadist yang di riwayatkan oleh H. 

R. Bukhari dan Muslim 

حذثْب ػبذ اللّ بِ ٍسيَت ػِ ٍبىل ػِ ػبذاللّ بِ دْٝبس ػِ ػبذاللّ بِ ػَش أُ سس٘ه اللّ 

ٔ فبلٍۡٞش اىزٛ ػيٚ اىْبط ساع ػيٌٖٞ صيٚ اللّ قبه ألۡ مينٌ ساع ٗمينٌ ٍسئ٘ه ػِ سػٞخ

ٕٗ٘ ٍسئ٘ه ػٌْٖ ٗاىشجو ساع ػيٚ إٔو بٞخٔ ٕٗ٘ ٍسئ٘ه ػٌْٖ ٗاىَشأة ساػٞت ػيٚ بٞج 

ىؼيٖب ٗٗىذٓ ٕٜٗ ٍسؤىت ػٌْٖ ٗاىؼبذ ساع ػيٚ ٍبه سٞذٓ ٕٗ٘ ٍسئ٘ه ػْٔ فنينٌ ساع ٗمينٌ 

 ٍسئ٘ه ػِ سػٞخٔ )أخشجٔ اىبخبسٛ ٗ ٍسيٌ(

        “Telah menceritakanku Abdulloh ibn Maslamah dari Malik dari Abdulloh 

ibn Dinar dari Abdulloh ibn Umar bahwasanya Rosululloh Saw. Bersabda: setiap 

                                                             
30

 Kementrian Agama, Al-Qur`an dan Terjemahannya, Jakarta. 2012. hlm. 454. 
31

 Ibid., hlm. 108.           
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kamu adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya, seorang kepala negara adalah pemimpin atas rakyatnya dan 

akan dimintai pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang 

suami adalah pemimpin bagi keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawaban 

perihal keluarga yang dipimpinya, seorang isteri adalah pemimpin atas rumah 

tangga suami dan anaknya dan akan dimintai pertanggungjawaban atas tugasnya, 

seorang pembantu adalah bertanggungjawab atas harta tuannya dan akan ditanya 

dari tanggungjawabnya, dan kamu sekalian adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawaban perihal kepemimpinannya”. (H. R. Bukhari dan Muslim).
32

 

       Dari firman Allah dan hadist di atas dapat di pahami bahwa konsep 

kepemimpinan yang harus di terapkan ialah seorang pemimpin harus mampu 

membuat suatu keputusan yang baik dan benar bersifat adil dan menjunjung tinggi 

amanah yang telah di berikan jemaah kepadanya. 

B. Kurban  

1. Pengertian Kurban  

       Kurban berasal dari bahasa arab, Kurban, ( نقربا ), berasal dari kata qoruba-

qurban-waqurbanan-waqoriba yang berarti dekat.
33

 Di dalam ajaran Agama 

Islam, kurban disebut juga al-udhhiyyah dan adh-dhahiyyah yang memiliki arti 

binatang sembelihan, seperti unta, sapi, kerbau, kambing, yang disembelih pada 

                                                             
               

32
 Ahmad Sunarto, Terjemah Ryandhus Sholihin Jilid I, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), 

hlm. 610. 

       
33

A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1984), hlm. 1183. 
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hari raya idul adha dan hari-hari tasyrik sebagai bentuk taqarrub/ mendekatkan 

diri kepada Allah.
34

 

        Di dalam pandangan syari`an (fiqih), kurban memiliki arti ritual yaitu 

menyembelih hewan ternak yang telah memenuhi standar tertentu dan pada waktu 

tertentu, yaitu pada hari nahar (tanggal 1 Zulhijah) dan hari tasyrik (tanggal 11 -13 

Zulhijah).
35

 

        Al jauhari berpendapat di dalam ash Shihah fi Al Lughah yang dikutip 

Mulyana Abdullah bahwa secara etimologis (lughotan), kurban berasal dari kata 

qaruba-yakrubu-kurban-kurbanan, dengan huruf qaf didhammahkan, artinya 

mendekat. Kurban ilahi maknanya  mendekat kepada-Nya. Secara terminologis 

(syar`an) kurban bermakna menyembelih hewan tertentu dengan niat qurbah 

(mendekatkan diri) kepada Allah SWT. pada waktu tertentu.
36

 

2. Sejarah Kurban  

      Dalam sejarah, ibadah kurban sudah dipraktikkan sejak zaman Nabi Adam 

`alaihis salam, bahwa kurban pertama kali dilakukan di dunia oleh dua anak  

Adam, yaitu habil dan qabil.  

         Sejarah berkurban dapat dilihat dari Al-quran surah al-Maidah (5): 27. 

ٌۡ ّبَبََ  ِٖ ۡٞ احۡوُ ػَيَ ًَ ببِىۡحَنقِّ َٗ دَ
ٚۡ اه خَشِؕ قبَهَ  ۘابَْۡ َِ الۡۡه ٍِ ٌۡ ٝخُقَبََّوۡ  ىَ َٗ ب  ََ ِٕ ِۡ احََذِ ٍِ ببَ قشُۡببَّبً فخَقُبُِّوَ   اِرۡ قشََّ

َِ  ؕلَۡقَۡخيُنََّْلَ  ۡٞ خَّقِ َُ َِ اىۡ ٍِ  ُ
ب ٝخَقَبََّوُ اّللّه ََ   قبَهَ اَِّّ

                                                             
       

34
Mulyana Abdullah, Qurban: Wujud Kedekatan Seorang Hamba Dengan Tuhannya, 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2016), hlm. 

109. 
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        “Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka tentang 

kisah kedua putra Adam, ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka 

(kurban) salah seorang dari mereka berdua (Habil) diterima dan dari yang lain 

(Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) berkata, Sungguh, aku pasti membunuhmu! 

Dia (Habil) berkata, Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang yang 

bertakwa”.
37

 

      Kemudian disyariatkan kepada Nabi Ibrahim melalui kisahnya bersama 

putranya Nabi Ismail peristiwa ini dijelaskan dalam Al-quran surah ash-shafat 

ayat 102: 

هٙ ۚ قَ  برَا حشََ ٍَ ٚ  أرَْبحَُلَ فٱَّظشُْ  ًِ أَِّّ ْبَ ََ هٙ فِٚ ٱىْ ٚ  أسََ َّٚ إِِّّ بَُْ َٚ قبَهَ َٝه ؼْ ؼَُٔ ٱىسَّ ٍَ ب بيَغََ  ََّ بهَ َٝه ؤبَجَِ ٱفْؼَوْ فيََ

 َِ بشِِٝ َِ ٱىصَّه ٍِ  ُ ٚ  إُِ شَب ءَ ٱلِلَّّ شُ ۖ سَخجَِذُِّ ٍَ ب حؤُْ ٍَ  

     “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama 

ibrahim, ibrahim berkata: Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 

bahwa aku menyembelihmu! ia menjawab hai Bapakku, kerjakanlah apa yang 

diperintahkan kepadamu, insyaAllah kamu akan mendapatiku termasuk orang-

orang yang sabar”.
38

 

        Menurut riwayat, mimpi itu terjadi pada malam ke delapan bulan Zulhijah. 

Dan pada pagi harinya nabi ibrahim berfikir apakah mimpi itu datang dari Allah 

atau dari setan, lalu Nabi Ibrahim tidak langsung melakukan perintah itu. Pada 

malam ke sembilan Zulhijah mimpi itu terulang kembali hingga malam ke 

sepuluh Zulhijah. Pada hari ke sepuluh bulan Zulhijah Nabi Ibrahim 

melaksanakan perintah mimpi itu dengan menyembelih Nabi Ismail kemudian 

                                                             
37

Kementrian Agama, Al-Qur`an dan Terjemahannya, Jakarta. 2012. hlm. 112. 
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Allah SWT. mengganti Nabi Ismail dengan seekor hewan sembelihan. Hari ke 

sepuluh ini disebut nahar yang artinya menyembelih. Sejak itu, secara terus-

menerus setiap hari ke sepuluh bulan zhulhijah umat muslim mengikuti jejak Nabi 

Ibrahim untuk menyembelih hewan kurban.
39

 

        Dari riwayat di atas dapat disimpulkan bahwa berkurban sudah ada sejak 

zaman Nabi Adam, yang ditandai dengan kisah habil dan qabil. Kemudian di 

syariatkan kepada Nabi ibrahim dan Nabi Ismail yang mana menjadikan peristiwa 

itu awal  sejarah berkurban bagi umat muslim pada tanggal 10 zhulhijah hingga 

saat ini.  

3. Manfaat Kurban  

     Manfaat ibadah kurban secara garis besar memiliki 2 aspek yaitu aspek 

ilahiyah dan aspek ijtimaiyah. Aspek ilahiyah manfaatnya yaitu mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. dan aspek ijtimaiyah ialah upaya mendekatkan rasa empati 

dan mempererat tali silaturrahmi dengan sesama manusia.
40

 

    Jadi, dapat disimpulkan bahwa manfaat berkurban secara garis besar ada 2 yaitu 

ilahiyah dan ijtimaiyah.  
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C. INFAK 

1. Pengertian Infak 

        Kata infak menurut kamus Arab-Indonesia berasal dari kata “nafaqa-

yanfuqu-nafaqon-nafiqu-yanfaqu-nafaqon yang  artinya sesuatu yang habis”.
41

 

        Infak menurut etimologi ialah pemberian harta benda kepada orang lain yang 

akan habis dan terputus dari kepemilikan orang yang memberi.
42

 Sedangkan 

secara terminologis pengertian infak adalah mengeluarkan sebagian dari harta atau 

pendapatan untuk suatu kepentingan kemanusiaan sesuaai dengan ajaran Agama 

Islam. 
43

  

       Pengertian infak dalam undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat, termatuk dalam Bab I tentang ketentuan umum khususnya pasal 1 angka 3 

mengatur bahwa infak adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan 

usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum. 
44

  

2. Perbedaan Zakat, Infak Dan Sedekah 

     Perbedaan antara infak dengan zakat ialah bahwa zakat itu mempunyai syarat 

tertentu, seperti harta yang di zakatkan harus sampai nishab (batasan minimum 

bagi jatuhnya kewajiban zakat), juga telah mencapai haul (waktu satu tahun), 

sementara infak tidak terikat syarat itu. Seseorang bisa berinfak dalam keadaan 

lapang atau dalam keadaan sempit rezkinya dan dapat melakukannya kapan saja. 
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Sedangkan sedekah mempunyai makna yang lebih luas karena pemberiannya 

tidak hanya berbentuk materi akan tetapi bisa melalui perbuatan kebaikan.
45

 

D. Kajian Terdahulu 

        Di dalam melakukan penelitian Terhadap Pola Kepemimpinan Pengurus 

Badan KenaziranMasjid Ar-Rahman Dusun II Tembung dalam Meningkatkan 

Kesadaran Jemaah Untuk Berkurban dan Berinfak, maka perlu dilakukan 

peninjauan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk 

melihat relevansi dan sumber-sumber yang dijadikan sebagai rujukan serta 

sebagai upaya menghindari duplikasi terhadap penelitian ini. 

      Pertama, penelitian oleh Tara Aditya Pratama melakukan penelitian pada 

tahun 2020, sifat penelitiannya kualitatif yang berjudul Peranan Bitul Maal 

Tamwil (BMT) Assyafi`Iyah Terhadap Peningkatan Minat Masyarakat dalam 

Melakukan Zakat, Infak, Shadaqah, dan Waqaf (ZISWAF). Dari penelitian 

tersebut adapun persamaan dengan penelitian ini sama-sama mencari bagaimana 

meningkatkan minat masyarakat untuk berinfak. Sementara perbedaanya pada 

penelitian yang dilakukan saudara Tara Aditya Pratama membahas peranan Baitul 

Maal Tamwil (BMT) dalam meningkatkan minat masyarakat untuk zakat, infak, 

shadaqah, dan wakaf sementara dalam penelitian yang saya lakukan hanya 
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membahas pola kepemimpinan yang dilakukan oleh Badan KenaziranMasjid Ar-

Rahman dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban dan berinfak.
46

  

      Kedua, penelitian oleh Hanisyah Hasibuan (2019) tentang Strategi 

Peningkatan Pengumpulan Zakat Infak Dan Sedekah Pada Badan Amil Zakat 

Nasional Sumatera Utara dengan menggunakan metode kualitatif. Adapun tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi peningkatan pengumpulan ZIS pada 

BAZNAS sumatera utara dan untuk mengetahui evaluasi strategi peningkatan 

pengumpulan ZIS pada BAZNAS Sumatera Utara persamaannya dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama ingin mengetahui metode atau cara yang terbaik 

untuk meningkatkan kesadaran jemaah dalam hal berinfak, sedangkan 

perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hanisyah Hasibuan membahas 

tentang metode strategi peningkatan pengumpulan ZIS pada BAZNAS Sumatera 

Utara sedangkan pada penelitian ini fokus membahas tentang pola kepemimpinan 

pengurus Badan KenaziranMasjid dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk 

berinfak.
47

 

        Pada penelitiannya penulis menyimpulkan berdasarkan hasil dan 

pembahasan yang didapatkan bahwa  metode yang dilakukan yaitu mencari dan 

mendata potensi zakat, infak dan sedekah yang belum tergarap yaitu dengan 

melakukan sosialisasi kepada calon muzakki, membentuk UPZ (unit pengumpulan 

zakat) juga melakukan pengontrolan rutin, dan membangun komunikasi dengan 
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Tara Aditya Pratama, Peranan Baitul Maal Tamwil (BMT) Assyafi`Iyahnterhadap 
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para calon muzakki. Selanjutnya peningkatan pengumpulan zakat, infak dan 

sedekah melalui strategi agresif yaitu, melakukan sosialisasi dan edukasi zakat 

yang terus kepada masyarakat, mengembangkan program kerja berjangka panjang 

dan berkelanjutan, untuk menarik minat dan kepercayaan masyarakat kepada 

BAZNAS Sumatera Utara dan meningkatkan profesionalisme.  

        Ketiga, penelitian oleh Zainal Abidin (2018) berjudul Simpanan Aqiqah Dan 

Kurban BMT L-Risma Cabang Raman Utara Dalam Meningkatkan Minat 

Masyarakat Untuk Melaksanakan Aqiqah Dan Kurban, metode penelitian yang 

digunakan untuk menjelaskan penelitain tersebut dengan menggunakan metode 

kualitatif. Adapun jenis penelitiannya yaitu penelitian lapangan (field research) 

dimana data dan informasinya diperoleh dari kegiatan dilapangan. Persamaan 

penelitian ini yaitu untuk sama-sama ingin mengetahui cara atau metode yang 

dilakukan untuk meningkatkan minat dan kesadaran masyarakat untuk berkurban, 

sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zainal Abidin yaitu 

untuk mengetahui pengaruh simpanan aqiqah dan kurban BMT L-Risma Rahman 

Utara dalam meningkatkan minat masyarakat untuk melaksanakan aqiqah dan 

kurban sedangkan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pola kepemimpinan 

Badan KenaziranMasjid Ar-Rahman dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

untuk berkurban dan berinfak. 

       Pada akhir penulisannya penulis menyimpulkan bahwa produk simpanan 

aqiqah dan kurban pada BMT L-Risma Rahman Utara terbukti berpengaruh 

terhadap minat masyarakat yang meningkat untuk melaksanakan aqiqah dan 

kurban, walaupun tidak secara signifikan. Dibuktikan dengan meningkatkanya 
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jumlah nasabah dari tahun ke tahun. Faktor yang mempengaruhi meningkatnya 

minat masyarakat dengan diberikannya kemudahan.
48

 

                                                             
         

48
Zainal Abidin, Simpanan Aqiqah Dan Qurban BMT L-Risma Cabang Raman Utara 

Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk Melaksanakan Aqiqah Dan Qurban, Skripsi, 

(Lampung: Institut Agama Islam Negeri Metro, 2018), t.d. 



 

28 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

       Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang hasil 

penelitiannya tidak di peroleh melalui prosedur statistik atau metode kuantifikasi 

yang lain. Penelitian biasanya menggunakan pendekatan secara langsung untuk 

memahami suatu fenomena tertentu. Penelitian kualitatif berusaha mendapatkan 

pejelasan, pemahaman terhadap suatu kejadian dan ekstrapolasi pada situasi yang 

sama.
49

 

B. Tempat Penelitian 

         Penelitian ini dilakukan di Masjid Ar-Rahman yang terletak di Jalan Perintis 

Dusun II Desa Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

Provinsi Sumatera Utara. 

C. Informan Penelitian  

        Informan penelitian terdiri dari Bapak Imron Lubis (Ketua BKM), 

Baharuddin Lubis (Bendahara BKM), Irwansyah Putra Harahap (Sekertaris 

BKM), dan Seksi Zakat Fitrah dan Kurban yaitu, Bapak Syawal (Ketua), 

Sukarman (Sekertaris), Syafruddin (Bendahara). 
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Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV 

Jejak, 2018), hlm. 8. 
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D. Sumber Data 

          Sumber data dalam penelitian ini terbagi dua yaitu data primer dan data 

sekunder: 

1. Data Primer  

      Data primer merupakan data pokok yang di dapat langsung dari 

informan penelitian yang terdiri dari Bapak Imron Lubis  (Ketua BKM), 

Burharuddin Lubis (Sekertaris BKM), Irwansyah Putra Harahap 

(Bendahara BKM) dan Seksi Zakat Fitrah dan Kurban yaitu, Bapak 

Syawal (Ketua), Sukarman (Sekertaris) Syafruddin (Bendahara). 

2. Data sekunder 

        Data sekunder merupakan data pelengkap yang memberikan informasi 

tambahan dalam kelengkapan penelitian yang di lakukan seperti data yang 

di peroleh dari dokumen arsip Badan Kemakmuran Masjid Ar-Rahman. 

E. Teknik pengumpulan data  

        Dalam menghimpun data yang di perlukan dari lapangan, maka ada teknik 

pengumpulan data yang di gunakan yaitu sebagai berikut: 

1. wawancara (interview) 

         Fandi Rosi Sarwo Edi mengutip dari Nazir yang mendefinisikan 

wawancara merupakan sebuah proses dalam memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden 
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dengan menggunakan alat yang di namakan interview guide (panduan 

wawancara).
50

 

 

2. Observasi 

       Observasi memiliki definisi ialah teknik pengumpulan data, yang mana 

peneliti langsung melakukan pengamatan ke objek penelitian untuk melihat 

lebih dekat kegiatan yang dilakukan.
51

 Sedangkan menurut Mugianto, 

Ahmad Ridhani, Syaiful Arifin dalam jurnalnya yang mengutip dari 

Margono observasi diartikan  sebagai pengamatan dan pencatatan  yang 

dilakukan secara bertahap. Observasi yang dilakukan sesuai dengan fakta-

fakta yang dilihat, didengar, dan di rasakan oleh pengamat.
52

 

3. Dokumentasi 

       Menurut poerwadarminta, W. J. S. pada Kamus Umum Bahasa 

Indonesia yang dikutip oleh Hani Dewi Arriesanti, Muhamad Yusup, 

Ceria Marcelina dalam jurnal, dokumentasi merupakan pengumpulan data-

data dan bukti-bukti serta keterangan-keterangan (seperti kutipan-kutipan 

dari surat kabar dan gambar-gambar). Sedangkan menurut (Sulistyo 

Basuki) dokumentasi merupakan pekerjaan mengumpulkan, dan 

mengelola dokumen-dokumen yang mencatat semua aktivitas manusia 
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Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta: PT Leutika 

Nouvalitera, 2016), hlm. 3. 
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Ayudia, Edi Suryanto, Budhi Waluyo, Analisis Penggunaan Bahasa Indonesia Dalam 

Laporan Hasil Observasi Pada Siswa SMP, BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra 

Indonesia Dan Pengajalannya, (Jawa Tengah: Universitas Sebelas Maret, 2016), hlm. 36. 
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Mugianto, dkk., Pengembangan Perencanaan Pembelajaran Menulis Teks Laporan 

Hasil Observasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek Siswa Kelas X SMA, Jurnal Ilmu 

Budaya, (Kalimantan Timur: Universitas Mulawarman, 2017), hlm. 356. 
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yang berguna yang dijadikan sebagai bahan keterangan dan penerangan 

mengenai objek yang diteliti.
53

 

F. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data merupakan penataan data yang diperoleh saat wawancara 

dan observasi di lapangan, data-data yang di peroleh dari lapangan kemudian akan 

diatur, dikelompokkan kedalam beberapa kategori dan dilakukan penyederhanaan 

data sehingga mudah di pahami dalam mengambil kesimpulan dan pengertian dari 

hasil penelitian yang di lakukan. 

Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian diantaranya ialah: 

1. Reduksi Data 

       Reduksi data merupakan bentuk analis data yang menyederhanakan 

data, menggolongkan data, serta membuang data-data yang tidak di 

perlukan, sehingga dapat di ambil kesimpulan akhir. 

2. Display data 

        Display data merupakan pengelompokan data menurut permasalahan 

dan membuat pola-pola yang berhubungan dari data yang satu ke data yang 

lainya yang memiliki keterkaitan. 

3. Menarik Kesimpulan  

       Menarik kesimpulan merupakan tahapan untuk mempertegas tentang 

temuan dalam penelitian dengan menggunakan dasar-dasar yang dapat 

memperkuat hasil dari penelitian. 
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Hani Dewi Arriesanti, dkk., Penerapan Multimedia Audio Galery Ilearning 
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Perguruan Tinggi Raharja, Jurnal Komunikasi Kreatif Dan Teknologi Inovatif, (Tanggerang, 

STMIK Raharja, 2014), hlm. 194. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Profil Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

1. Sejarah Berdirinya Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

      Kondisi masyarakat Dusun II Tembung yang semakin hari semakin 

bertambah banyak dan mayoritasnya memeluk kepercayaan Agama Islam 

tentu ada rasa ke inginan untuk memiliki sarana dan prasarana untuk 

beribadah yang memadai, maka beberapa tokoh masyarakat 

bermusyawarah untuk mendirikan sebuah tempat peribadahan, dari 

wawancara yang dilakukan dengan Bapak Imron Lubis selaku Ketua 

Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman beliau menyampaikan dalam 

musyawarah tersebut salah seorang dari masyarakat Dusun II Tembung 

yaitu Bapak Lingga mewakafkan tanahnya untuk di jadikan tempat 

peribadahan.
54

 

         Pada tahun 2000 (1420 H) masyarakat Dusun II Tembung 

membangun tempat peribadahan di tanah tersebut yaitu berupa sebuah 

Musholla yang berukuran awal 6 x 7 meter dan masih menggunakan papan 

sebagai dindingnya, pada awal pembangunannya untuk pembelian material 

merupakan hasil dari sumbangan suwadaya masyarakat Dusun II 

Tembung.  
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 Imron Lubis, Ketua Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman, “Sejarah Masjid Ar-

Rahman”, Wawancara Pribadi, Medan, 05 September 2021. 
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       Kemudian, seiring berjalannya waktu maka terus dilakukan 

pembangunan-pembangunan secara berangsur-angsur. Pada tanggal 26 

Mei 2017 yang bertepatan dengan tanggal 1 Ramadhan 1438 H Musholla 

Ar-Rahman di resmikan menjadi sebuah Masjid yang bernama Masjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung.
55

 

       Dari awal berdirinya Masjid Ar-Rahman beberapa kali mengalami 

pergantian masa kepemimpinan, untuk yang pertama kali kepemimpinan 

Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung di pimpin oleh 

Bapak H. Mansur Aziz, kemudian masa kepemimpinan yang kedua di 

pimpin oleh Bapak Sawal (2017-2019) dan saat ini kepemimpinan Badan 

Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung di pimpin oleh Bapak 

Imron Lubis (2019-2022).
56

 

2. Letak Geografis Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung  

     Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 Juli 2021 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung berada di jalan Perintis Dusun II 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi 

Sumatera Utara.  

   Secara geografis letak Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung sangat 

strategis, dimana letaknya berada di tengah-tengah masyarakat Dusun II 

Tembung dan di depan Masjid Ar-Rahman merupakan Jalan umum 

masyarakat untuk beraktivitas sehari-hari sehingga membuat masyarakat 
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semakin mudah untuk ke Masjid karena lokasinya tidak jauh dari rumah 

Masyarakat. 

3. Struktur Kepengurusan Badan KenaziranMasjid Ar-Rahman  

         Berdasarkan surat keputusan Ketua Badan KenaziranMasjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung Nomor 002/BKM-AR/IX/2019 yang di 

tetapkan pada tanggal 03 Oktober 2019.
57

 Struktur kepengurusan Badan 

KenaziranMasjid Ar-Rahman sebagai berikut: 
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 Burhanuddin Lubis, Sekretasir Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman, “Data Struktur 

Kepengurusan Masjid Ar-Rahman”, Wawancara Pribadi, Medan, 05 September 2021. 

Ketua 

Imron Lubis  

Wakil ketua I 

Syamsuri 

Wakil ketua II 

Riduan Lubis 

 

Penasehat  

Drs. Jumasli Sya`ban Damanik 

Gozali Siregar 

H. Dahlan Mahmud Lubis 

H. Bukhori 

H. Sofyan Nasution 

Bendahara 

Irwansyah Putra Harahap 

 

Sekretaris 

Burhanuddin Lubis  

 

 Seksi Peralatan 

Dan Perawatan 

Seksi PHBI Seksi  

Dakwah 
Seksi  Zakat Fitrah  

Dan Kurban 

Seksi Pembinaan 

Pemuda/I 

Gambar 1.1 Struktur Kepengurusan Masjid Ar-Rahman 
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4. Sarana Dan Prasarana Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

       Untuk menjalankan aktivitas peribadahan di Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung dan untuk kenyamanan jemaah dalam menjalankan 

peribadahan Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

memfasilitasi segala kebutuhan yang diperlukan jemaah. Adapun sarana 

dan prasarana yang ada di Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung sebagai 

berikut: 

a. Bangunan  

Bangunan yang ada di Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung di 

antaranya:  

1. Masjid  

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung memiliki ukuran seluas 15 x 12 

meter. 

2. Menara  

Menara Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung memiliki tinggi 30 meter 

dan dibagian bawah di jadikan sebagai tempat tinggal marbot Masjid. 

3. Toilet  

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung memiliki 2 toilet. 

4. Tempat wudhu laki-laki dan perempuan  

Tempat wudhu laki-laki jumlahnya 2 dan tempat wudhu perempuan 

jumlahnya 1. 
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5. Ruangan sekretariat  

Ruangan sekretariat Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung berukuran 3   

x 4 meter. 

6. Garasi ambulance  

  Garasi ambulance Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung berukuran 4x  

4 meter.  

7. Tempat parkir sepeda motor.
58

 

b. Perlengkapan  

Tabel 1.1 Daftar perlengkapan Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung 

                                                             
  

58
 Imron Lubis, Ketua Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman, “Data Sarana Dan 

Prasarana Masjid Ar-Rahman”, Wawancara Pribadi, Medan 05 September 2021.  

No. Nama Barang Jumlah 

1.  Karpet sajadah 12 

2.  Sajadah Imam 1 

3.  Kotak Amal 3 

4.  Mimbar 1 

5.  Jam Dinding 2 

6.  Al-Quran 25 

7.  Mukenah 20 

8.  Ac  6 

9.  Kipas angin 8 

10. Ganset  1 
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B. Pola Kepemimpinan Yang Di Terapkan Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung 

       Masjid merupakan tempat peribadahan umat muslim sekaligus tempat 

pendidikan, sosial, dan tempat diskusi di masyarakat. Dalam  

meningkatkan nilai sosial bermasyarakat di Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung maka Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

berupaya meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban dan berinfak. 

Meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban dan berinfak tentu 

peranan pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman sangat sentral 

untuk meningkatnya kesadaran jemaah itu sendiri.  

       Dalam skripsi ini penulis berupaya melakukan penelitian sesuai 

dengan realita yang terjadi di Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

terkait dengan pola kepemimpinan Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

11.  Lemari  1 

12.  Sound System  1 

13.  Papan pengumuman  3 

14.  Keran air  20 

15.  Jam digital Iqomah  1 

16.  Cctv 7 

17.  Ambulance  1 

18. Keranda  1 
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Dusun II Tembung dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk 

berkurban dan berinfak. 

         Untuk mengetahui pola kepemimpinan Badan Kenaziran Masjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung maka penulis melakukan observasi dan 

wawancara untuk menggali informasi yang akurat terhadap pola 

kepemimpinan yang di terapkan oleh Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung. Adapun pola kepemimpinan yang di terapkan 

pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung antara 

lain:   

1. Proses pengambilan keputusan dalam pengelolaan Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung  

        Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Ketua Badan 

Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung di dalam mengambil 

keputusan ataupun menyelenggarakan sebuah kegiatan selalu 

melakukan musyawarah dengan seluruh pengurus yang terlibat dalam 

kepengurusan Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung serta juga melibatkan jemaah Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung.
59

 

       Kegiatan musyawarah yang di selenggarakan oleh Badan 

Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung bertujuan untuk 

menemukan dan memecahkan permasalahan dalam mencapai hasil 
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 Imron Lubis, Ketua Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman, “Proses Pengambilan 

Keputusan Di Masjid Ar-Rahman”, Wawancara Pribadi, Medan, 05 September 2021.  
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yang di setujui oleh pengurus dan jemaah masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung.  

         Pola kepemimpinan yang dilaksanakan Badan Kenaziran Masjid 

Ar-Rahman Dusun II Tembung yang melibatkan seluruh pengurus dan 

jemaah dalam mengambil keputusan sesuai dengan pola 

kepemimpinan yang di jelaskan oleh Robbins pada bab II dalam 

skripsi ini yaitu kepemimpinan dengan gaya demokratis yang mana 

menggambarkan pemimpin yang sering melibatkan bawahannya dalam 

mengambil keputusan, mendelegasikan wewenang, mendorong 

keterlibatan dalam memutuskan metode dan sasaran kerja.  

        Jika mendasari dari pendapat Robbins tentang ciri-ciri 

kepemimpinan demokratis di atas, proses pengambilan keputusan oleh 

pengurus Badan Kenaziran Massjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

termasuk dalam pola kepemimpinan demokrasi yang dilihat dari cara 

pengambilan keputusannya dengan cara musyawarah yang melibatkan 

pengurus dan jemaah Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung. 

        Berdasarkan analisis di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pola kepemimpinan yang di terapkan oleh pengurus Badan 

Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung menggunakan pola 

kepemimpinan demokratis dalam mengambil keputusan, karena setiap 

adanya permasalahan ataupun perbedaan pendapat di kepengurusan 

dan jemaah, selalu melakukan dan mengedepankan musyawarah untuk 

memecahkan permasalahan tersebut.  
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2. Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung sebagai 

motivator 

        Ketua Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

memiliki peran penting untuk memotivasi pengurus dan jemaahnya 

dalam upaya meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban dan 

berinfak. Di dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban 

dan berinfak Ketua Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman selalu 

membangun komunikasi secara langsung dengan bertemu pengurus-

pengurus Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung guna mendapatkan 

informasi-informasi yang di dapatkan oleh pengurus dari jemaah 

terkait dengan problematika yang ada di Dusun II Tembung, setelah 

mendapatkan problematika yang ada di masyarakat  khususnya jemaah 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung.
60

 

      Kemudian, problematika tersebut akan di musyawarahkan dalam 

rapat tahunan dan apabila masalahnya urgent seperti pada saat awal 

terjadinya pandemi covid-19, Ketua Badan Kenaziran Masjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung akan mengadakan rapat dadakan guna 

membahas tentang peraturan pemerintah dalam melaksanakan sholat di 

Masjid. Maka dari itu diputuskan bahwa jemaah wajib memakai 

masker dan jemaah juga wajib membawa sajadah pribadi.
61

 

       Jadi, berdasarkan analisis di atas, penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa pola kepemimpinan Ketua dan pengurus Badan 
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Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung dalam 

meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban dan berinfak dengan 

cara-cara yang di terapkan mampu menjadi motivasi jemaah untuk 

berkurban dan berinfak.  

C. Analisis Pola Kepemimpinan Pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung dalam Meningkatkan Kesadaran Jemaah 

Untuk Berkurban  

      Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung merupakan 

suatu wadah organisasi yang menentukan segala bentuk kebijakan yang 

akan di terapkan oleh seluruh pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung dan jemaah Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung.  

       Dalam upaya meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban di 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung, yang mana selama kepemimpinan 

Bapak Imron Lubis yang di dalam kepemimpinannya mengalami 

perkembangan dan peningkatan jumlah jemaah yang ikut serta dalam 

berkurban. Hal ini di buktikan dengan meningkatnya kesadaran jemaah 

untuk berkurban di 3 tahun terakhir ini, semua ini tidak terlepas dari pola 

kepemimpinan Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

yang mampu meyakinkan jemaah untuk berkurban di Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung.  

       Dalam upaya meningkatkan kesadaran jemaah Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung untuk berkurban yang di lakukan oleh pengurus Badan 
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Kenaziran Masjid Ar-Rahman agar jemaah termotivasi untuk berkurban 

yaitu pengurus Badan KenaziranMasjid Ar-Rahman melakukan upaya- 

upaya antara lain: 

1. Pembentukan panitia kurban  

        Untuk mempermudah dalam sistem administrasi serta 

mempermudah kinerja pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

agar pelaksanaanya terorganisir dengan baik. Dalam hal ini, seluruh 

pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

melakukan musyawarah untuk memilih panitia kurban.  

     Dari hasil wawancara yang di lakukan dengan Bapak Imron Lubis 

selaku Ketua Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

menyatakan berikut nama-nama panitia kurban di periode 2019-

2022.
62

 

Tabel 1.2 Nama-nama panitia kurban periode 2019-2022 
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 Imron Lubis, Ketua Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman, “Data Panitia Kurban”, 

Wawancara Pribadi, Medan, 05 September 2021. 

No. Nama Jabatan 

1.  Syawal  Ketua  

2.  Saipul bahri harahap Wakil Ketua  

3.  Sukarman  Sekretaris  

4.  Syapruddin  Bendahara  

5.  Anto  Anggota  

6.  Syahlan  Anggota  
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       Dari uraian di atas, dapat di pahami bahwa pola kepemimpinan 

pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban memiliki 

peranan yang sangat penting.  

2. Program-program kerja panitia kurban  

     Dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban maka 

panitia kurban Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung membuat 

beberapa program kerja untuk mempermudah jemaah dalam 

berkurban, sebagai berikut: 

a. Pembentukan tabungan kurban  

       Pembentukan tabungan kurban di latar belakangi dengan 

menanggapi aspirasi jemaah yang ingin berkurban. Namun, tidak 

bisa membayar secara langsung dengan tarif yang telah di 

tentukan, menanggapi hal itu Ketua panitia kurban melakukan 

musyawarah dengan seluruh lapisan pengurus Badan Kenaziran 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung untuk mencari solusi dari 

permasalahan tersebut.  

       Pada tahun 2017 dari musyawarah yang dilakukan dengan 

pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman dan jemaah Masjid 

Ar-Rahman Dusun II Tembung, maka panitia kurban membentuk 
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suatu pelayanan untuk membantu mempermudah jemaah yang 

ingin berkurban yang di namakan Tabungan Kurban.
63

 

         Setelah terbentuknya tabungan kurban untuk memperkuat 

dan mempermudah program kerja tersebut, maka di bentuklah 

beberapa peraturan-peraturan yang disepakati oleh panitia kurban 

dan jemaah. Adapun peraturan tersebut antara lain: 

1. Jemaah yang ingin menabung dapat melakukannya dalam 1 

kali sebulan. 

2. Jemaah yang berkurban harus melunasi ataupun mencukupi 

tabungannya 2 minggu sebelum pelaksanaan pemotongan 

hewan kurban. 

3. Panitia kurban memberikan kwitansi bukti pembayaran apabila 

tabungan jemaah telah mencukupi dari harga hewan kurban 

yang telah di tentukan. 

      Setelah adanya peraturan-peraturan yang sudah di sepakati 

antara jemaah dan panitia kurban. Maka pihak panitia kurban 

memberikan pelayanan-pelayanan kepada jemaah yang akan 

berkurban. Adapun pelayanan-pelayanan yang diberikan panitia 

kurban terkait tabungan kurban kepada jemaah antara lain:   

 

 

                                                             
     

63
 Syawal, Ketua Panitia Kurban, “Program-Program Kerja Panitia Kurban”, 

Wawancara  Pribadi, Medan, 07 September 2021. 



45 
 

 
 

1. Memberikan pelayanan administrasi kepada jemaah yang 

berkurban  

      Pelayanan administrasi yang diberikan oleh panitia 

tabungan kurban yaitu pendataan saldo yang di terima dan 

kekurangan uang yang di perlukan jemaah untuk dapat 

melaksanakan ibadah hewan kurban. 

2. Membantu jemaah untuk mempermudah pelunasan uang 

kurban 

       Dengan tabungan kurban ini memberikan keringanan 

kepada jemaah yang ingin berkurban dengan cara melakukan 

pembayaran ataupun melakukan penabungan hewan kurban 

yang bisa di lakukan jemaah pada setiap bulan.  

b. Melakukan sosialisasi kurban  

        Melakukan sosialisasi kurban dilakukan dengan cara 

mengumumkan kepada masyarakat melalui toa Masjid yang 

dilaksankan pada hari jumat sebelum pelaksanaan shalat jumat, 

sosialisasi ini dilaksanakan 3 bulan sebelum hari raya idu adha.  

        Inti dari sosialisasi tersebut adalah panitia kurban 

mengumumkan kepada jemaah bahwa sanya Badan Kenaziran 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung menyelenggarakan 

penyembelihan hewan kurban. Bagi jemaah yang ingin berkurban 

menghubungi panitia kurban dan bagi jemaah yang tidak dapat 

melakukan pembayaran secara langsung sesuai tarif yang di 
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tentukan maka jemaah dapat melakukan pembayaran secara 

berangsur-angsur kepada panitia tabungan kurban. 
64

 

c. Memperkuat hubungan silaturrahmi  

       Memperkuat hubungan silaturrahmi antara panitia kurban 

dengan jemaah yang telah melaksanakan ibadah kurban di Masjid 

Ar-Rahman Dusun II Tembung. Hal ini bertujuan untuk merangkul 

kembali jemaah yang telah berkurban untuk tetap berkurban pada 

tahun selanjutnya di Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung.  

d. Mengadakan pengajian ibu-ibu  

        Pengadaan pengajian ibu-ibu ini dilakukan pada setiap 

minggu yang dilaksanakan setelah zuhur. Panitia kurban 

menyampaikan kepada Ustadz yang memberi ceramah pada 

pengajian tersebut pada 3 bulan  sebelum hari Raya Idul Adha 

untuk menyampaikan materi-materi yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan ibadah kurban seperti manfaat dan sejarah-sejarah 

berkurban yang bertujuan memotivasi jemaah untuk ikut serta 

dalam berkurban.  

e. Mengadakan pengajian Bapak-Bapak  

       pengadaan pengajian Bapak-Bapak di lakukan setiap 2 kali 

dalam satu bulan, yaitu pada minggu pertama dan minggu terakhir 

yang dilaksanakan setelah sholat magrib. Sama halnya dengan 

pengajian ibu-ibu pada 3 bulan sebelum hari raya idul adha panitia 
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kurban menyampaikan kepada Ustadz yang akan menyampaikan 

ceramah untuk menyampaikan materi-materi yang berkaitan 

dengan ibadah kurban yang bertujuan memotivasi jemaah untuk 

berkurban.  

f. Memfasilitasi jemaah yang berkurban  

       Memfasilitasi jemaah yang berkurban pada saat pelaksanaan 

pemotongan hewan kurban dapat mempermudah dan meringankan 

jemaah yang berkurban dalam proses pemotongan dan pembagian 

daging hewan kurban kepada masyarakat Dusun II Tembung. 

Adapun fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh panitia kurban antara 

lain: 

1. Memfasilitasi jemaah yang berkurban dalam proses 

penyembelihan hewan kurban dengan menggunakan jasa orang 

lain untuk menyembelih hewan kurban dan beberapa orang 

untuk membantu dalam pemotongan hewan kurban.  

      Dalam proses penyembelihan hewan kurban yang 

melakukan penyembelihan hewan kurban merupakan seorang 

pemuka Agama di Dusun II Tembung yang telah di pilih oleh 

panitia kurban dan orang-orang yang membantu dalam 

pemotongan hewan kurban merupakan masyarakat Dusun II 

Tembung yang dipilih oleh panitia kurban.  
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2. Pelayanan pembagian daging hewan kurban. 

     Dalam pembagian daging kurban jemaah tidak perlu ikut 

serta lagi dalam proses pembagian daging kurban karena pihak 

panitia kurban sudah menyediakan kupon dan telah 

membagikannya kepada masyarakat Dusun II Tembung apabila 

kupon yang belum diterima maupun masyarakat yang tidak 

sempat mengambil daging kurbannya maka panitia kurban 

akan mengantarkannya ke rumah-rumah masyarakat dusun II 

Tembung sebagai bukti rasa tanggung jawab terhadap amanah 

yang diberikan oleh Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung serta jemaah yang berkurban.
65

  

g. Mengadakan rapat evaluasi setelah kurban  

      Mengadakan rapat evaluasi setelah pelaksanaan penyembelihan 

hewan kurban. Menurut Bapak Syawal evaluasi dilakukan 

pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

serta jemaah yang ikut serta berkurban, hal ini dilakukan untuk 

mengetahui kendala-kendala apa saja yang terjadi pada saat 

sebelum penyembelihan hewan kurban dan saat penyembelihan 

hewan kurban dan memberikan solusi terhadap permasalahan 

tersebut untuk di perbaiki kedepannya.
66

 

       Selain itu, rapat evaluasi ini juga diberikan sebagai wadah 

untuk mengungkapkan rasa terimakasih yang di sampaikan jemaah 
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yang ikut berkurban kepada panitia kurban yang telah membantu 

dan memfasilitasi jemaah yang telah berkurban.  

        Dari analisis di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pola 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pengurus Badan Kenaziran 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung menerapkan pola 

kepemimpinan demokratis yang mana dalam pola kepemimpinan 

demokratis ini pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung Membentuk beberapa kegiatan yang mana 

salah satunya yaitu pelaksanaan ibadah kurban, dari kegiatan 

ibadah kurban ini panitia kurban membentuk suatu program-

program kerja yang bertujuan menarik minat masyarakat untuk 

berkurban sehingga dapat meningkatkan minat masyarakat dalam 

berkurban.  

D. Analisis Pola Kepemimpinan Pengurus Badan KenaziranMasjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Jemaah Untuk Berinfak 

        Meningkatkan kesadaran jemaah untuk berinfak merupakan suatu hal 

yang sangat penting diperhatikan oleh Badan Kenaziran Masjid. 

Meningkatnya kesadaran jemaah untuk berinfak sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di suatu 

Masjid. Dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk berinfak Badan 

Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung menerapkan pola 
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kepemimpinan demokratis sesuai dengan pola kepemimpinan yang ada di 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung.  

        Adapun bentuk pola kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh 

Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung ialah dengan 

musyawarah bersama pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung dengan jemaah Dusun II Tembung untuk membentuk 

suatu program-program kerja dengan tujuan meningkatkan kesadaran 

jemaah untuk berinfak.
67

 

        Berikut program-program kerja yang telah di sepakati antara 

pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung dengan 

jemaah Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung: 

1. Menyediakan informasi yang jelas 

       Dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk berinfak salah satu 

upaya yang dilakukan oleh Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung ialah dengan memberikan informasi yang akurat 

terhadap uang infak yang diterima serta uang infak yang keluar yang di 

gunakan oleh Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

yang di peroleh dari jemaah Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung.  

     Di dalam memenuhi informasi yang di butuhkan jemaah terhadap 

data infak Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung Badan Kenaziran 

Masjid Dusun II Tembung memberikan informasi melalui 
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penyampaian secara langsung serta melalui papan informasi yang ada 

di Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung. 

      Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Imron Lubis 

yang merupakan Ketua Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung dalam menyampaikan informasi terkait dengan infak yang di 

terima serta pengeluaran yang dilakukan untuk operasional Masjid 

dilakukan pada hari jumat sebelum melaksanakan shalat jumat melalui 

toa Masjid sehingga semua jemaah dapat megetahui jumlah infak 

mingguan yang diterima serta apa-apa saja yang menjadi uang 

pengeluaran di Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung.
68

 

        Di dalam menyampaikan informasi keuangan Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung yang menyampaikannya ialah Ketua Badan 

Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung serta yang 

diumumkan terkait dengan jumlah infak jumat, infak mingguan dan 

infak yang diterima dari jemaah yang secara langsung memberikanya 

kepada pengurus Badan Kenaziran Masjid itu sendiri. 

       Kemudian di di dalam menyampaikan informasi yang dilakukan 

Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung melalui 

papan informasi yang ada di dinding depan Masjid Ar-Rahman, 

sebenarnya sama juga dengan apa yang disampaikan pada saat 

pengumuman yang di sampaikan Ketua Badan Kenaziran Masjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung akan tetapi hal ini dilakukan untuk lebih 
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meyakinkan jemaah dan lebih jelas terhadap data uang infak yang di 

terima serta uang pengeluaran dapat diliihat secara rinci.  

        Dengan dilakukannya 2 hal di atas badan kenziran Masjid Ar-

Rahman dapat menjawab semua pertanyaan serta ke ingin tahuan 

jemaah terhadap uang infak Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

yang membuat jemaah semakin yakin serta meningkatkan kesadarnnya 

untuk berinfak di Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung. 

2. Pendayagunaan uang infak tepat sasaran  

       Pendayagunaan uang infak tepat sasaran merupakan hal terpenting 

di perhatikan oleh pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung, dimana apabila pendayagunaaanya tepat sasaran 

sesuai dengan keinginan jemaah tentu semangat jemaah untuk berinfak 

semakin tinggi.  

       Untuk pengelolaan uang infak yang ada di masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung agar pendayagunaanya tepat sasaran dalam 

wawancara yang dilakukan dengan Bapak Imron Lubis selalu 

melakukan musyawarah dengan pengurus yang lain untuk menanggapi 

apa saja keluhan ataupun kebutuhan jemaah untuk kenyaman dalam 

melaksanakan shalat maupun kegiatan-kegiatan yang diadakan di 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung untuk itu Ketua Badan 

Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung melakukan 

musyawarah dengan seksi perlengkapan serta seksi pembangunan yang 

membahas tentang anggaran pembangunan apabila ada renovasi 
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Masjid serta anggaran pembelanjaan untuk perlengkapan-perlengkapan 

yang dibutuhkan jemaah dan perlengkapan operasional Masjid.
69

 

      Untuk mengetahui kepuasan jemaah terhadap pendayagunaan infak 

tepat sasaran yang dilakukan Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung penulis melakukan wawancara dengan salah 

seorang jemaah Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung yaitu Eva Riya, 

beliau menyampaikan bahwa pendayagunaan uang infak yang 

dilakukan oleh Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung sangat membantu jemaah untuk meringankan beban hidup 

masyarakat seperti pembelian 1 unit ambulance yang sangat di 

butuhkan jemah terutama jemaah yang memiliki standar perekonomian 

ke bawah.
70

 

     Dengan hadirnya ambulance tersebut mampu meringankan biaya 

transportasi apabila ada jemaah yang masuk rumah sakit ataupun 

jemaah yang pulang dari rumah sakit serta membantu kelancaran untuk 

menghantarkan jenazah ke pemakaman yang memiliki jarak dari 

Masjid ke pemakaman 1,5 km.  

       Dengan pendayagunaan uang infak yang di kelola oleh Badan 

Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung tersebut dapat 

memberikan manfaat langsung kepada jemaah yang menjadi salah satu 

pemicu meningkatnya kesadaran  jemaah untuk berinfak.  
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3.  Penyediaan kotak infak  

      Penyediaan kotak infak juga sangat berpengaruh terhadap 

kesadaran jemaah untuk berinfak di masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung. Dari wawancara yang dilakukan dengan Bapak Imron Lubis 

penyediaan kotak infak di Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung ini 

dilakukan dengan penyediaan kotak infak di dalam dan di luar Masjid 

Ar-Rahman Dusun II Tembung, melihat dari kondisi geografis Masjid 

Ar-Rahman Dusun II Tembung yang berada di pinggir jalan perintis 

yang merupakan akses jalan masyarakat Dusun II Tembung dalam 

beraktivitas.
71

 

     Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

berinisiatif untuk menyediakan kotak infak berbentuk kotak infak 

beton yang dibuat didepan pagar Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung yang nantinya akan mempermudah masyarakat ataupun 

jemaah untuk mempermudah menyalurkan infaknya, dimana jemaah 

yang ingin berinfak tidak perlu lagi masuk ke dalam Masjid terutama 

jemaah perempuan yang sedang haid. Jemaah hanya berhenti di tepi 

jalan dan memasukkan infaknya ke kotak infak yang sudah di 

sediakan.  

       Menurut Bapak Irwansyah Putra Harahap selaku bendahara 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung dengan adanya kotak infak  

tersebut jumlah infak Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung menjadi 
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bertambah dan untuk penghitungannya di lakukan sekali dalam 

seminggu yaitu pada setiap hari jumat sekaligus penghitungan infak 

jumat. 
72

 

      Untuk kotak infak yang ada di dalam juga disediakan sebagai 

tempat infak harian jemaah yang berkeinginan untuk berinfak di setiap 

hari dan penghitungannya juga di lakukan pada hari jumat dan 

diumumkan pada hari jumat sebelum dilaksanakannya shalat jumat.  

4. Melakukan pemungutan infak mingguan 

       Pemungutan infak mingguan di lakukan oleh pengurus Badan 

Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung setelah melakukan 

musyawarah dengan jemaah serta masyarakat Dusun II Tembung. 

Pemungutan infak mingguan ini di lakukan untuk pembangunan 

ataupun renovasi Masjid. 

        Sebelum melakukan pemungutan infak yang di lakukan setiap 

hari minggu Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

juga berkoordinasi dengan seksi pembangunan terkait berapa anggaran 

yang di butuhkan untuk pembangunan ataupun renovasi Masjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung sehingga dalam pengutipan pengurus 

Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman dapat menyampaikan kepada 

jemaah dan masyarakat yang tidak mengikuti rapat sebelumnya dan 

                                                             
72

 Irwansyah Putra Harahap, Bendahara Masjid Ar-Rahman, “Dampak Penyediaan Kotak 

Infak Di Masjid Ar-Rahman”, Wawancara Pribadi, Medan 09 September 2021. 



56 
 

 
 

Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung juga 

membuat poster pengumuman infak yang diperoleh saat pemungutan.
73

 

        Dalam melakukan pemungutan Badan Kenaziran Masjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung bekerja sama dengan Himpunan Remaja 

Masjid Ar-Rahman untuk melakukan pengutipan infak dari rumah-

rumah masyarakat Dusun II tembung, waktu yang dilakukan untuk 

pengutipan infak di lakukan pada hari minggu mulai jam 09.00 sampai 

jam 12.00 sebelum sholat zuhur dan setelah pelaksanaan sholat zuhur 

dilakukan penghitungan uang infak yang terinfak kemudian di tuliskan 

di poster informasi yang telah dibuat.
74

 

5. Penyelenggaraan PHBI  

        Penyelenggaraan PHBI dilakukan oleh pengurus Badan 

Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung untuk meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan jemaah Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung. Dalam penyelenggaraan PHBI pengurus Badan Kenaziran 

Masjid Ar-Rahman berkoordinasi dengan seksi PHBI dalam 

penyelenggaraanya tersebut juga menghimbau kepada jemaah yang 

hadir untuk membawa infak acara dilaksanakan. Kemudian infak 

tersebut di serahkan kepada bendahara Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung.
75
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6. Rapat evaluasi  

        Rapat evaluasi dilakukan oleh pengurus Badan Kenaziran Masjid 

Ar-Rahman Dusun II Tembung dalam meningkatkan minat jemaah 

untuk berinfak yang dilakukan pada saat rapat renovasi Masjid dan 

pada saat rapat tahunan terhadap kinerja dan pengelolaan dana infak 

Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung. Rapat dilakukan setelah 

renovasi dan pembangunan Masjid Dilakukan untuk mengetahui 

kekurangan ataupun kendala-kendala yang di hadapi oleh seksi 

pembangunan.  

         Jadi, setelah terrealisasinya pembangunan dan renovasi sesuai 

dengan keinginan jemaah, maka di harapkan dapat membuat jemaah 

merasa puas terhadap apa yang di infakkan selama ini, dapat 

melihatnya secara langsung dan membuat keinginan jemaah untuk 

berinfak semakin tinggi. 

       Dari analisis di atas, penulis dapat menyimpulkan dari pola 

kepemimpinan pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun 

II Tembung yang demokratis, maka pengurus Badan Kenaziran Masjid 

Ar-Rahman Dusun II Tembung selalu berusaha melakukan hal-hal 

ataupun kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

jemaah untuk berinfak. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

       Setelah melakukan penelitian yang dilakukan di Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung dengan judul skripsi “Pola Kepemimpinan Pengurus 

Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahaman Dusun II Tembung Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Jemaah Untuk Berkurban Dan Berinfak”. 

Adapun kesimpulan yang di dapatkan dari penelitian tersebut ialah: 

1. Pola kepemimpinan pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung yaitu dengan menggunakan pola kepemimpinan 

demokratis.  

       Pola kepemimpinan demokratis yang di gunakan oleh pengurus 

Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung digunakan 

pada saat pengambilan keputusan yaitu dengan bermusyawarah 

bersama seluruh pengurus dan jemaah Masjid Ar-Rahaman Dusun II 

Tembung. 

2. Pola kepemimpinan pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung dalam meningkatkan kesadaran jemaah untuk 

berkurban 

        Pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung menggunakan pola kepemimpinan demokratis di saat 

mengambil keputusan untuk pembentukan program kerja dalam 

meningkatkan kesadaran jemaah untuk berkurban. Adapun program 
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kerja yang di jalankan pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung antara lain:  

a. Pembentukan panitia kurban 

b. Pembentukan program-program kerja panitia kurban 

Beberapa program-program kerja panitia kurban tersebut antara 

lain: 

1. Pembentukan panitia kurban 

2. Melakukan sosialisasi kurban  

3. Memperkuat hubungan silaturrahmi  

4. Mengadakan pengajian ibu-ibu 

5. Mengadakan pengajian Bapak-Bapak 

6. Memfasilitasi jemaah yang berkurban 

7. Melakukan rapat evaluasi tahunan 

3. Pola kepemimpinan pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung juga menerapkan pola kepemimpinan demokratis, 

namun untuk meningkatkan kesadaran jemaah untuk berinfak 

pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

membentuk program-program kerja, sebagai berikut:  

a. Menyediakan informasi yang jelas 

b. Pendayangunaan uang infak tepat sasaran  

c. Penyediaan kotak infak 

d. Melakukan pemungutan infak mingguan  

e. Penyelenggaraan PHBI 
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f. Rapat evaluasi  

B. SARAN 

     Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan saran-

saran,  adapun saran-saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Bagi pengurus Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II 

Tembung hendaknya lebih mengupayakan lagi mengajak jemaah untuk 

berkurban serta lebih mengoptimalisasikan uang kas Masjid. 

2. Untuk program-program kerja yang telah di jalankan dengan baik 

harap di pertahankan, dan tingkatkan sehingga jemaah lebih 

termotivasi lagi untuk berkurban dan berinfak. 

3. Kepada masyarakat Dusun II Tembung penulis menyarankan agar 

lebih antusias dalam pelaksanaan ibadah kurban dan infak. Dan 

meyakini bahwasanya apabila kita berkurban dan berinfak tidak akan 

mengurangi harta kita tapi akan di tambah Allah SWT. 
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1. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung? 
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2. Bagaimana struktur kepengurusan Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman 

Dusun II Tembung? 

3. Bagaimana pola kepemimpinan Pengurus Badan kenaziran Masjid Ar-

Rahman Dusun II Tembung? 

4. Apa saja upaya-upaya yang dilakukan oleh pengurus Badan Kenaziran 

masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung dalam meningkatkan kesadaran 

jemaah untuk berkurban? 

5. Apa saja upaya-upaya yang dilakukan oleh pengurus Badan Kenaziran 

masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung dalam meningkatkan kesadaran 

jemaah untuk berinfak? 

6. Bagaimana dampak dari pembentukan program-program kerja yang 

dilakukan oleh Badan Kenaziran Masjid Ar-Rahman Dusun II Tembung 

dalam meningkatkan kesadaran jemah untuk berkurban dan berinfak? 
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